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Abstract 

Background: In Indonesia, hypertension is major concern due to high mortality rate.  Changes in lifestyle affect the increase 

in blood pressure. Blood pressure above normal is caused by several factors, including high consumption of Ultra-Processed 
Food (UPF) and waist circumference. 
Objectives: To determine the relationship between UPF consumption habits and waist circumference to blood pressure in 

adults 26 - 45 years of age at Kedungmundu Health Centre. 
Methods: Quantitative-correlative analytic observational method with cross -sectional approach in the working area of 
Kedungmundu Health Center, in November 2024 – February 2025. The variables studied included UPF consumption habits 
with modified Food Frequency Questionnaire, waist circumference wi th metlin, and blood pressure with digital 

tensimeter.The sample was 71 respondents using purposive sampling technique, Data analysis was performed univariate 
analysis using frequency distribution and bivariate with Chi -Square test (α = 5%). 
Results: The results showed 49,3% of respondents often consumed UPF, the waist circumference measurement results 
showed 74,6% of respondents were obese, and 67,6% of respondents had abnormal blood pressure. Statistical tests show 

there is no relationship between UPF consumption habits and blood pressure (p-value = 0,063. There is a relationship 
between waist circumference and blood pressure with a risk of 3,8 times greater than respondents who have a normal waist 
circumference size (p-value = 0,015; OR = 3,846). 

Conclusion: Waist circumference is related to adult blood pressure while UPF consumption habits are not related to 
increased adult blood pressure at Kedungmundu Health Centre.  
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Abstrak 

Latar belakang: Di Indonesia, hipertensi menjadi perhatian karena penyebab kematian cukup tinggi. Perubahan gaya hidup 
mempengaruhi peningkatan tekanan darah. Tekanan darah diatas normal disebabkan beberapa faktor, antara lain tingginya 
kebiasaan konsumsi Ultra-Processed Food (UPF) dan lingkar pinggang. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi UPF dan lingkar pinggang terhadap tekanan darah  dewasa 26 – 
45 tahun di Puskesmas Kedungmundu. 
Metode: Merupakan penelitian kuantitatif-korelatif metode observasional analitik pendekatan cross -sectional yang 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu pada bulan November 2024 – Februari 2025. Variabel yang diteliti  

kebiasaan konsumsi UPF Variabel yang diteliti kebiasaan konsumsi UPF dengan modifikasi Food Frequency Questionnaire, 
l ingkar pinggang dengan metlin, dan tekanan darah dengan tensimeter digital. Besar sampel sebesar 71 responden 
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menggunakan purposive sampling. Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi, bivariat dengan uji  Chi-Square 
(α = 5%). 

Hasil:  Hasil menunjukkan 49,3% responden sering mengkonsumsi UPF, hasil  pengukuran lingkar pinggang menunjukkan 
74,6% responden berstatus gizi obesitas, dan 67,6% responden memiliki tekanan darah tidak normal. Uji statistik 
menunjukkan tidak terdapat hubungan kebiasaan konsumsi UPF terhadap tekanan darah (p-value = 0,063 > 0,05). Terdapat 
hubungan lingkar pinggang terhadap tekanan darah dengan risiko 3,8 kali  lebih besar dibandingkan responden yang 

memiliki ukuran lingkar pinggang normal (p-value = 0,015 < 0,05; OR = 3,846). 
Simpulan:  Ukuran lingkar pinggang berhubungan terhadap tekanan darah usia dewasa sedangkan kebiasaan konsumsi UPF 
tidak berhubungan terhadap peningkatan tekanan darah usia dewasa di Puskesmas Kedungmundu.  

 
Kata Kunci: 
Ultra-processed food, l ingkar pinggang, tekanan darah 
 
 

Pendahuluan 

ipertensi disebut juga peningkatan tekanan 
darah diatas normal, hipertensi masih menjadi 
masalah di dunia. Setiap tahunnya 9,4 juta 

orang meninggal akibat komplikasi hipertensi (World 
Health Organization, 2018). World Health Organization 
menyatakan Hipertensi saat ini masih menjadi faktor 
risiko terjadinya kematian dan kecacatan terbesar di 
dunia dengan jumlah penderita dewasa sebesar 1,28 
miliar (World Health Organization, 2023). Hipertensi 
merupakan masalah kesehatan yang dapat 
menyebabkan komplikasi penyakit lain seperti penyakit 
jantung, gagal ginjal, dan penyakit pembuluh darah 
perifer (Yunus et al., 2021). 

Di Indonesia, hipertensi menjadi perhatian 
karena penyakit tidak menular penyebab kematian 
yang cukup tinggi karena berdasarkan Data Survei 
Kesehatan Indonesia Tahun 2023 menunjukkan 
prevalensi hipertensi pada usia ≥ 18 tahun berdasarkan 
pengukuran sebesar 30% (Kemenkes RI, 2024). Salah 
satu provinsi di Indonesia yaitu Jawa Tengah memiliki 
prevalensi kejadian hipertensi sebesar 22,9% tahun 
2022 dan meningkat menjadi 38,8% tahun 2023 (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2024).  

Hipertensi merupakan penyakit yang dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, tempat tinggal 
menjadi salah satu yang mempengaruhi kejadian 
hipertensi. Kota Semarang sebagai salah satu wilayah 
perkotaan memiliki angka kasus kejadian hipertensi 
yang tinggi di Provinsi Jawa Tengah (Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah, 2024). Profil Kesehatan Kota 
Semarang tahun 2023 menyatakan bahwa hipertensi 
merupakan masalah kesehatan tertinggi kedua dengan 
prevalensi kejadian tahun 2023 mencapai 19% (Dinas 
Kesehatan Kota Semarang, 2024). Angka tersebut 
meningkat dibandingkan dengan tahun 2022 yang 
hanya sebesar 17,2% (Dinas Kesehatan Kota Semarang, 
2023). Terjadinya peningkatan kejadian hipertensi 
dipengaruhi oleh gaya hidup penduduk kota yang 

semakin berubah mengikuti perkembangan zaman 
yang lebih instan (Casmuti & Fibriana, 2023).  

Pola konsumsi makanan alami mengalami 
pergeseran akibat meningkatnya produksi Ultra-
Processed Food (UPF) atau makanan olahan. UPF 
merupakan produk olahan yang mudah, praktis untuk 
dikonsumsi, dan populer di dunia dengan kandungan 
natrium, gula, energi dan lemak (jenuh dan trans) yang 
tinggi serta mikronutrien yang rendah (Monteiro et al., 
2019). Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi UPF 
tinggi berhubungan dengan peningkatan prevalensi 
hipertensi pada penduduk dewasa di Kanada dengan 
peluang 21% lebih tinggi akibat kandungan gizi yang 
tidak seimbang pada UPF yang dapat mengganggu 
keseimbangan tekanan darah (Nardocci et al., 2021). 
Konsumsi UPF secara berlebihan berpengaruh terhadap 
kualitas diet seseorang, biasanya ditandai dengan 
rendahnya konsumsi serat dan tingginya konsumsi gula, 
garam, dan lemak (Cortes et al., 2023). Kandungan gula 
dan lemak yang tinggi dalam UPF dapat menyebabkan 
perubahan status gizi khususnya ukuran lingkar 
pinggang seseorang. 

Keseimbangan antara kebutuhan dengan asupan 
gizi disebut juga status gizi yang salah satunya dapat 
diukur dengan ukuran lingkar pinggang sebagai tolak 
ukur kejadian obesitas sentral (Telaumbanua & Tobing, 
2022). Studi menunjukkan bahwa seseorang dengan 
status gizi obesitas sentral memiliki berisiko 1,6 kali 
lebih tinggi terkena hipertensi dibandingkan dengan 

status gizi normal (Te’ne & Karjadidjaja, 2020).  
Peningkatan kadar lemak dalam tubuh dapat 

meningkatkan volume darah sehingga peningkatan 
kerja jantung dalam memompa darah terjadi 
(Nugraheni et al., 2019). Usia dewasa merupakan 
kelompok usia yang cukup umum mengalami hipertensi 
akibat adanya gangguan kadar lemak dalam darah 
(Arifin et al., 2019). Sebanyak 1 dari 8 orang dewasa 
berusia 20 hingga 40 tahun mengalami hipertensi 
(Simalango, 2021).  

H 
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Modernisasi di kota menyebabkan penduduk 

menyukai hal-hal yang lebih mudah dan cepat untuk 
didapatkan (Casmuti & Fibriana, 2023). Perubahan 
gaya hidup akan berdampak pada perubahan pola 
makan, pemilihan jenis makanan, dan status 
kesehatan. Data Survei Kesehatan Indonesia tahun 
2023 menyatakan bahwa tingkat konsumsi makanan 
dan minuman berisiko pada masyarakat kota lebih 
tinggi apabila dibandingkan dengan pedesaan yaitu 
makanan manis 33,8%, makanan asin, 31%, dan 
makanan berlemak 39,6% sedangkan di pedesaan 
hanya 33,6%, 29,6%, 34,2% berturut-turut untuk 
konsumsi ≥ 1x sehari (Kemenkes RI, 2024). 

Kejadian hipertensi terjadi pada seluruh 
puskesmas aktif yang ada di Kota Semarang dengan 
kejadian hipertensi tertinggi berada pada Puskesmas 
Kedungmundu yaitu sebesar 22.935 jiwa atau 16% pada 
tahun 2022 dan meningkat menjadi 25.687 jiwa atau 
20,7% dari seluruh penduduk di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu pada tahun 2023 (Dinas 
Kesehatan Kota Semarang, 2024). Puskesmas 
Kedungmundu merupakan salah satu puskesmas yang 
berada pada wilayah perkotaan di Kota Semarang.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah 
dilakukan, tercatat sebanyak 6.911 kasus dengan 
2.926 jumlah penderita hipertensi dari bulan Januari 
hingga September 2024. Melihat adanya fenomena 
yang terjadi, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi UPF dan 
lingkar pinggang terhadap tekanan darah dewasa 26 – 
45 tahun di Puskesmas Kedungmundu. Dari tujuan 
penelitian, diketahui terdapat dua hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu H0: tidak terdapat hubungan 
kebiasaan konsumsi UPF dan lingkar pinggang 
terhadap tekanan darah dewasa 26 – 45 tahun di 
Puskesmas Kedungmundu dan H1: terdapat hubungan 
kebiasaan konsumsi UPF dan lingkar pinggang 
terhadap tekanan darah dewasa 26 – 45 tahun di 
Puskesmas Kedungmundu. 
 
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif-
korelatif dengan metode observasional analitik dan 
pendekatan cross-sectional di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu, Kecamatan Tembalang, 
Kota Semarang pada bulan November 2024 – 
Februari 2025. Penelitian ini telah disetujui secara 
etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Negeri Semarang dengan 
Nomor 558/KEPK/FK/KLE/2024. 

Populasi penelitian ini yaitu dewasa usia 26 
– 45 tahun pada wilayah kerja Puskesmas 

Kedungmundu Kota Semarang. Teknik 
pengambilan sampel dengan purposive sampling, 
jumlah sampel sebesar 71 responden yang 
memenuhi kriteria inklusi yaitu: masyarakat usia 
26 – 45 tahun yang berdomisili di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu; tidak sedang 
mengkonsumsi obat anti-hipertensi; tidak sedang 
menjalani diet khusus; dan bersedia menjadi 
responden penelitian, sadar serta dapat 
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan kriteria 
eksklusi yaitu berpindah domisili saat pengambilan 
data; memiliki kebiasaan konsumsi alkohol; sedang 
berpuasa; sedang dalam keadaan stress; dan 
memiliki penyakit komplikasi. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

kebiasaan konsumsi UPF dan lingkar pinggang, 
sedangkan variabel terikat adalah tekanan darah. 
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara 
dan pengukuran pada responden. Data identitas 
responden didapatkan dengan wawancara 
menggunakan kuesioner identitas meliputi usia; 
jenis kelamin; pendidikan terakhir; pendapatan 

keluarga; pekerjaan; status perkawinan; dan 
jumlah anggota keluarga.  

Data kebiasaan konsumsi UPF didapatkan 
dengan wawancara menggunakan modifikasi formulir 
Food Frequency Questionnaire (FFQ) UPF untuk 
mengetahui kebiasaan konsumsi selama 1 bulan 
terakhir dengan jumlah UPF sebanyak 12 jenis yang 
telah disesuaikan dengan jenis UPF yang beredar dan 

dikonsumsi oleh masyarakat di sekitar wilayah 
Puskesmas Kedungmundu untuk selanjutnya 
dikategorikan dalam jarang (≤ median = 185) dan 
sering (> median = 185) (Monteiro et al., 2016; 
Sirajuddin et al., 2018; Pratiwi et al., 2022).  

Pengukuran untuk pengambilan data lingkar 
pinggang dengan menggunakan metlin untuk 

selanjutnya akan dikategorikan menjadi normal 
(laki-laki: ≤ 90; perempuan ≤ 80 cm) dan obesitas 
(laki-laki >  90 cm; perempuan > 80 cm) (Kemenkes 
RI, 2024). Tekanan darah juga diambil dengan 
pengukuran menggunakan tensimeter digital yang 
selanjutnya dikategorikan menjadi normal (sistolik 
< 120 mmHg dan diastolik < 80 mmHg) dan tidak 
normal (sistolik ≥ 120 mmHg atau diastolik ≥ 80) 

(American Heart Association, 2015).  
Analisis data dengan menggunakan SPSS versi 

26. Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis 
karakteristik responden dengan menggunakan 
distribusi frekuensi. Analisis bivariat dilakukan dengan 
menggunakan Uji Chi-Square antara variabel 
independen terhadap variabel dependen (α = 5%). 
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Hasil 

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 
Responden penelitian ini termasuk dalam kategori usia 

dewasa akhir sebanyak 43 responden (60,6%) dan 59 
responden (83,1%) berjenis kelamin perempuan.  

Responden yang memiliki tekanan darah tidak 
normal yaitu pada 48 responden (67,6%). 36 
responden (50,7%) jarang mengkonsumsi UPF. Selain 

itu, 53 responden (74.6%) memiliki status gizi obesitas 
berdasarkan pengukuran lingkar pinggang. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Karakteristik  n % 

Usia   

Dewasa Awal (26 – 35 tahun) 28 39,4 

Dewasa Akhir (36 – 45 tahun) 43 60,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 12 16,9 

Perempuan 59 83,1 

Pendidikan Terakhir   

Tidak Sekolah 0 0,0 

Tamat SD 3 4,2 

Tamat SLTP 7 9,9 

Tamat SLTA 23 32,4 

Tamat PT 38 53,5 

Pekerjaan   

Swasta  24 33,8 

Wirausaha 9 12,7 

PNS, TNI, POLRI 3 4,2 

Tidak Bekerja 35 49,3 

Pendapatan Keluarga   

Rendah (< 1.500.000) 4 5,6 

Sedang (1.500.000-2.500.000) 8 11,3 

Tinggi (2.500.000-3.500.000) 25 35,2 

Sangat tinggi (>3.500.000) 34 47,9 

Status Perkawinan   

Kawin 68 95,8 

Tidak Kawin 3 4,2 

Jumlah Anggota Keluarga   

Sedikit (≤ 4) 44 62,0 

Banyak (> 4) 27 38,0 

Tekanan Darah   

Normal (Sistolik < 120 mmHg dan 
diastolik < 80 mmHg) 

23 
32,4 

Tidak Normal (Sistolik ≥ 120 
mmHg atau diastolik ≥ 80 mmHg)  

48 67,6 

Kebiasaan Konsumsi Ultra-
Processed Food 

  

Jarang (≤ median: 185) 36 50,7 

Sering (> median: 185) 35 49,3 

Lingkar Pinggang   

Normal (L ≤ 90 cm; P ≤ 80 cm) 18 25,4 

Obesitas (L > 90 cm; P > 80 cm) 53 74,6 

 
Tabel 2. menunjukkan hasil distribusi 

kebiasaan konsumsi UPF berdasarkan jenis UPF 
yang mengacu pada NOVA Classification System 
(Monteiro et al., 2016, 2019; Pratiwi et al., 2022). 
UPF yang lebih banyak dikonsumsi oleh responden 
yaitu produk bakery dan pastry (47,9%), produk 
lainnya (47,9%), dan produk junk food (43,7%). 

 

Tabel 2. Distribusi kebiasaan konsumsi ultra-processed food berdasarkan jenis ultra-processed food 

Jenis Ultra-Processed Food 

Kebiasaan Konsumsi Ultra-Processed Food 

Jarang (≤Median) Sering (>Median) Total 

n % n % n % 

Minuman Berpemanis dalam Kemasan 44 62,0 27 38,0 71 100 

Makanan/ Minuman Serbuk Instan 47 66,2 24 33,8 71 100 

Susu dan Produk Olahannya 43 60,6 28 39,4 71 100 

Permen dan Cokelat 45 63,4 26 36,6 71 100 

Produk Bakery dan Pastry 37 52,1 34 47,9 71 100 

Produk Serealia 41 57,7 30 42,3 71 100 

Makanan Ringan Siap Santap 47 66,2 24 33,8 71 100 

Produk Olahan Kemasan (yang Sudah Disiapkan) 41 57,7 30 42,3 71 100 

Saus dan Produk Sejenis 41 57,7 30 42,3 71 100 

Bumbu Siap Pakai/ Penyedap 42 59,2 29 40,8 71 100 

Junk Food 40 56,3 31 43,7 71 100 

Lainnya 37 52,1 34 47,9 71 100 
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Tabel 3. Menunjukkan sebanyak 20 responden 
(57,1%) sering mengkonsumsi UPF dan memiliki 
tekanan darah tidak normal. Sehingga diketahui 
bahwa tingginya frekuensi konsumsi UPF dapat 
menyebabkan ketidaknormalan tekanan darah   Uji 
statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 
kebiasaan konsumsi UPF terhadap tekanan darah usia 
dewasa di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu p-
value 0,063 (> 0,05).  

Responden penelitian ini berstatus status gizi 
obesitas dengan tekanan darah tidak normal yaitu 
pada 40 responden (75,5%). Uji statistik 
menunjukkan terdapat hubungan antara lingkar 
pinggang terhadap tekanan darah usia dewasa di 
wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu p-value 
0,015 (< 0,05). Responden yang mengalami obesitas 
berisiko 3,8 kali memiliki tekanan darah tidak normal 
dengan risiko cukup tinggi (OR = 3,846). 

 

Tabel 3. Hubungan kebiasaan konsumsi ultra-processed food dan lingkar pinggang terhadap tekanan darah 

 Tekanan darah Total p OR 

(95% CI) Normal Tidak Normal 
n % 

n % n % 

Kebiasaan Konsumsi Ultra-Processed 
Food 

        

Jarang 8 22,2 28 77,8 36 100 0,063 0,381 (0,136 – 
1,069) Sering 15 42,9 20 57,1 35 100  

Lingkar Pinggang         

Normal 10 55,6 8 44,4 18 100 0,015* 3,846 (1,254-
11,796) Obesitas 13 24,5 40 75,5 53 100  

Keterangan: *(p < 0,05; Uji Chi-Square) 
 
 

Pembahasan 

Responden penelitian ini lebih banyak berada pada 
kategori dewasa akhir. Usia dewasa akhir merupakan 
usia di mana umumnya mulai terjadi perubahan fisik 
namun tidak terlalu signifikan karena mulai terjadi 
gangguan dan timbul penyakit yang menyerang organ 
tertentu (Mustafa, 2016). Seseorang dengan usia di atas 
30 tahun akan mengalami peningkatan tekanan darah 
sistolik sebesar 20 mmHg dan meningkat hingga usia 70 
tahun (Telaumbanua & Tobing, 2022).  

Jenis kelamin perempian mendominasi pada 
penelitian ini. Risiko peningkatan tekanan darah pada 
perempuan dapat meningkat sekitar usia 40 karena 
terjadi masa klimakterium yang berakibat penurunan 
hormon estrogen yang menyebabkan penurunan 
elastisitas arteri karotis dan brakialis (Amelia et al., 
2024). Pada laki-laki peningkatan kadar lemak tubuh 
yang menyebabkan peningkatan tekanan darah terjadi 
pada usia 34 – 44 tahun sedangkan perempuan dapat 
terjadi 10 tahun lebih lama (Arianti & Husna, 2018). 

Pendidikan terakhir responden didominasi 
oleh Perguruan Tinggi dimana semakin tinggi tingkat 
pendidikan juga akan mempengaruhi gaya hidup 
seseorang, risiko peningkatan tekanan darah dapat 
terjadi akibat gaya hidup yang tidak terkontrol 
(Yulandari et al., 2022). Meskipun begitu, tingkat 
pendapatan mayoritas responden berada pada 

kategori sangat tinggi, semakin tinggi pendapatan 
maka gaya hidup dan pola konsumsi makanan juga 
akan berubah menyesuaikan dengan pendapatan 
yang akhirnya akan menimbulkan salah satu risiko 
terjadinya peningkatan tekanan darah yaitu berat 
badan lebih dan obesitas (Nuraeni, 2019). 

Responden penelitian ini merupakan orang 
yang sudah menikah dengan jumlah anggota 
keluarga lebih banyak pada kategori sedikit (≤ 4). 
Jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap 
tekanan darah akibat gaya hidup keluarga, distribusi 
pangan yang diterima, dan pemilihan makanan oleh 
suatu keluarga (Kusteviani, 2015; Hamria et al., 
2020). Sejalan dengan penelitian sebelumnya juga 
mendapatkan bahwa 52,2% responden yang memiliki 
jumlah keluarga kecil (< 4) memiliki pola hidup tidak 
sehat (Hamria et al., 2020).  

Tekanan darah responden penelitian ini lebih 
banyak yang termasuk dalam kategori tidak normal. 
tekanan darah dapat mengalami peningkatan signifikan 
pada usia 30 tahun keatas (Arianti & Husna, 2018). 
Sejalan dengan hasil penelitian ini, sebanyak 60,6% 
responden termasuk dewasa akhir si atas 30 tahun. 
Semakin banyaknya responden dengan usia yang 
semakin tinggi juga mempengaruhi kebiasaan konsumsi 
UPF karena diketahui lebih banyak responden yang 
jarang mengkonsumsi UPF. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya di Puskesmas Kebun Sikolos di 
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mana sebanyak 56,6% usia dewasa jarang 
mengkonsumsi UPF (Fauziyyah et al., 2022). Usia 
dewasa juga erat dikaitkan dengan peningkatan lemak 
dalam perut, dari hasil penelitian menunjukkan 
responden berstatus gizi obesitas berdasarkan 
pengukuran lingkar pinggang. Semakin tinggi usia, 
ukuran lingkar pinggang meningkat akibat peningkatan 
lemak tubuh, persentase massa tubuh, dan deposit 
lemak dalam perut (Arianti & Husna, 2018). 

Hasil uji statistik kebiasaan konsumsi UPF 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
kebiasaan konsumsi UPF terhadap tekanan darah 
usia dewasa di wilayah kerja Puskesmas 
Kedungmundu (p-value: 0,063), hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang tidak menemukan 
perbedaan signifikan secara statistik pada rata-rata 
tekanan darah responden yang memiliki kebiasaan 
konsumsi UPF (Da Conceição et al., 2019; Martinez-
Perez et al., 2021). Namun pada penelitian lain di 
Kanada menunjukkan terdapat hubungan signifikan 
kebiasaan konsumsi UPF terhadap kejadian 
hipertensi usia produktif (OR=1.60; 95% CI; 1,26–
2,03) (Nardocci et al., 2021). Tidak adanya hubungan 
signifikan antara kebiasaan konsumsi UPF terhadap 
tekanan darah usia dewasa di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu bisa dimungkinkan karena 
berdasarkan distribusi kebiasaan konsumsi 
responden di mana sebagian besar orang yang jarang 
mengkonsumsi UPF mengalami peningkatan tekanan 
darah (77,8%) dan sebagian orang yang sering 
mengkonsumsi UPF memiliki tekanan darah normal 
(42.9%) yang artinya terdapat faktor lain yang belum 
diteliti dan lebih dominan terkait konsumsi seperti 
konsumsi zat gizi spesifik.  

UPF merupakan jenis makanan yang saat ini 
semakin banyak beredar di masyarakat akibat adanya 
pergeseran sistem penyebaran pangan yang 
mengutamakan makanan dengan harga lebih rendah, 
nyaman, mudah serta cepat diakses sehingga 
menyebabkan perubahan pola konsumsi masyarakat 
(Oddo et al., 2019).  

Tekanan darah memiliki sensitivitas yang 
cukup tinggi dan mudah terjadi peningkatan oleh 
berbagai faktor. Sebagian besar responden (57,1%) 
yang sering mengkonsumsi UPF dan memiliki 
tekanan darah di atas normal. UPF merupakan 
makanan dan minuman yang diproses secara ultra 
dengan penggunaan bahan tambahan yang banyak 
seperti gula, garam, minyak, lemak, antioksidan, 
penstabil, pengawet, dan bahan aditif lainnya 
(Monteiro et al., 2016). Penelitian lain menyebutkan 
kandungan gizi yang tidak seimbang dalam UPF 
apabila dikonsumsi secara terus menerus dengan 
jumlah yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan 

TG dan penurunan HDL dalam darah usia dewasa 
(Acosta-Navarro et al., 2019; Steele et al., 2019). 
Semakin tinggi tingkat konsumsi Ultra-Processed 
Food pada seseorang maka akan semakin rendah 
pula konsumsi protein, serat, dan beberapa vitamin 
serta mineral yang akhirnya menyebabkan 
penurunan pola makan seseorang dan berpengaruh 
pada tekanan darah (González-Palacios et al., 2023; 
Liu et al., 2022).  

Produk UPF yang banyak dikonsumsi adalah 
junk food, margarin, selai, dan produk bakery dan 
pastry yang tinggi lemak, natrium, dan gula. Makanan 
dengan kadar natrium tinggi secara terus menerus 
dapat berakibat fatal terhadap arteri (Adriaansz et al., 
2016). Jenis makanan tersebut merupakan makanan 
yang masih umum dan banyak dikonsumsi oleh usia 
dewasa. Semakin tinggi kadar natrium dalam tubuh 
akan menyebabkan menumpuknya cairan dalam 
tubuh sehingga volume dan tekanan darah dapat 
meningkat (Agustina & Raharjo, 2015). Frekuensi 
konsumsi junk food dan margarin pada responden 
sebagian besar sebanyak 1 – 2 kali/ hari sedangkan 
untuk produk bakery dan pastry sebanyak 3 – 6x/ 
minggu. Kadar natrium dalam junk food dan margarin 
cukup tinggi dan apabila dikonsumsi cukup sering 
dapat berpengaruh terhadap tekanan darah. Pada 
produk bakery dan pastry yang beredar di Indonesia 
memiliki natrium sebesar 169,66 mg – 507,97 mg 
dengan sebagian besar kadar natrium produk di atas 
rekomendasi WHO (Istiqomah et al., 2021).  

Selain natrium, UPF juga mengandung kadar gula 
yang tinggi. Peningkatan tekanan darah akibat kadar 
gula yang berlebihan dalam darah terjadi akibat 
peningkatan insulin dalam tubuh yang menyebabkan 
timbulnya retensi natrium dan sistem REE sehingga 
meningkatkan cairan dalam darah dan akibatnya 
tekanan darah akan meningkat (Destra, 2022).  

Hasil uji statistik pada variabel lingkar pinggang 
menunjukkan terdapat hubungan signifikan ukuran 
lingkar pinggang terhadap tekanan darah usia 
dewasa di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu 
(p-value: 0,015; OR: 3,846), responden dengan 
ukuran lingkar pinggang tidak normal memiliki 
peluang 3,8 kali memiliki tekanan darah tidak normal 
dibandingkan dengan responden dengan ukuran 
lingkar pinggang normal. Lebih banyak responden 
yang mengalami obesitas sentral dengan tekanan 
darah tidak normal (75,5%) dibandingkan dengan 
responden yang obesitas sentral dengan tekanan 
darah normal (24,5%).  

Ukuran lingkar pinggang merupakan suatu 
indikator yang dapat menunjukkan kejadian obesitas 
sentral dan perubahan metabolisme pada individu 
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(Arianti & Husna, 2018). Ukuran lingkar pinggang 
berhubungan dengan penyakit kardiovaskular karena 
dapat menjadi salah satu penyebab munculnya 
penyakit kardiovaskular hingga kematian terlepas 
dari ukuran indeks massa tubuh yang tidak dapat 
menilai obesitas sentral pada individu (Ross et al., 
2020). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa ukuran lingkar pinggang usia 
dewasa berhubungan signifikan terhadap tekanan 
darah (PRR: 2,308; p-value: 0,003)  (Aditya & Santoso, 
2023). Pada penelitian tersebut, risiko hipertensi 
lebih tinggi 2,3 kali pada responden yang berstatus 
gizi obesitas sentral. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
ukuran lingkar pinggang terhadap tekanan darah 
(Gunaidi et al., 2022; Khasanah, 2022).  

Obesitas sentral atau penumpukan lemak 
dalam perut dapat mempengaruhi tekanan darah 
meningkat di atas normal karena penumpukan lemak 
dalam perut menyebabkan penurunan oksidasi 
akibat adiponektin dan asam lemak bebas yang 
menurun, asam lemak bebas terkumpul dalam sel 
sehingga dapat terjadi hiperinsulinemia yang 
akibatnya pembuluh darah menyempit (Amanda & 
Martini, 2018). Penumpukan lemak dalam rongga 
perut berkaitan langsung dengan jaringan lemak dan 
makrofag yang dapat memicu sitokin proinflamasi 
dalam dinding pembuluh darah sehingga 
menyebabkan disfungsi endotel (Gunaidi et al., 
2022). Adiponektin juga akan terkumpul dalam 
subendotel pembuluh darah dan berikatan dengan 
kolagen subendotel ketika endotel vaskular rusak 
untuk mencegah pembentukan plak aterosklerotik 
(Abdilrahman & Candra, 2024).  

Penumpukan lemak tubuh dalam rongga perut 
menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
tekanan darah dibandingkan dengan penumpukan 
lemak perifer (Powell-Wiley et al., 2021). 
Peningkatan ukuran lingkar pinggang terjadi akibat 
timbulnya resistensi insulin pada seseorang yang 
menyebabkan terjadinya gangguan toleransi glukosa, 
adanya penurunan sensitivitas insulin perifer 
berhubungan erat dengan penumpukan lemak 
viseral, gangguan metabolisme ini dapat terjadi 
akibat ketidakseimbangan asupan energi dan 
pengeluaran energi dari tubuh (Hastuti, 2019).  

Pelayanan kesehatan masyarakat yang 
dilakukan Puskesmas Kedungmundu bagi usia 
dewasa sangat beragam. Puskesmas Kedungmundu 
memenuhi standar dan tujuan kebijakan Puskesmas 
sesuai dengan Peraturan yang telah ditetapkan. 
Kegiatan pelayanan masyarakat posyandu ILP 
dilakukan untuk memberikan layanan kesehatan 
dasar dan edukasi bagi masyarakat (Mait et al., 

2025). Kegiatan posyandu ILP di Puskesmas 
Kedungmundu bagi usia dewasa memberikan 
manfaat dan kemudahan bagi masyarakat sehingga 
pelayanan kesehatan dapat lebih menyeluruh dan 
membantu mendeteksi suatu masalah kesehatan 
yang terjadi. 

Pengambilan data kebiasaan konsumsi UPF 
hanya mengandalkan daya ingat responden sehingga 
dapat terjadi bias ingatan responden dalam 
menjelaskan bagaimana kebiasaan konsumsi UPF. 
Ruang lingkup penelitian yang cukup kecil yaitu 
hanya terfokus pada wilayah Puskesmas 
Kedungmundu menyebabkan hasil penelitian dapat 
berbeda dengan wilayah yang lebih luas. Pada 
penelitian ini variabel perancu seperti aktivitas fisik, 
konsumsi alkohol, stres, dan kebiasaan konsumsi zat 
gizi spesifik pada UPF belum dianalisis di mana 
variabel-variabel tersebut memungkinkan 
memengaruhi tekanan darah.  
 
 
Kesimpulan 

Ukuran lingkar pinggang berhubungan terhadap 
tekanan darah usia dewasa sedangkan kebiasaan 
konsumsi UPF tidak berhubungan terhadap 
peningkatan tekanan darah usia dewasa di Puskesmas 
Kedungmundu. 
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti variabel yang belum diteliti seperti aktivitas 
fisik, konsumsi alkohol, stres, dan kebiasaan konsumsi 
zat gizi spesifik pada UPF dengan menggunakan 
rancangan studi yang berbeda. Bagi masyarakat dapat 
mulai sadar dan peduli untuk menjaga pola makan 
untuk menjaga status gizi tetap normal, bagi Puskesmas 
Kedungmundu dapat meningkatkan kegiatan edukasi 
dan skrining kesehatan dan status gizi. 
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